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Menghina Syari’at Islam

Shaleh Al-Fauzan
Mengolok-olok agama: Makalah ini
membahas tentang salah satu pembatal
keislaman yaitu mengolok olok agama.
Penulis menjelaskan tentang keharusan
menganut ajaran Islam secara kaaffah
dan tidak boleh bermain atau bercanda
yang terkait dengan agama...
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o Lima perkara yang
lima ini: Dua kalimah
syahadah, mendirikan shalat,
menunaikan zakat, puasa
Ramadhan, dan menunaikan
ibadah haji ke Baitullah adalah
rukun rukun Islam vang ia
berdiri di atasnya,
sebagaimana beliau bersabda:

- Maksudnya: apabila orang
orang munafik yang mengaku
muslim, apabila perqgi kepada
orang orang kafir dan Yahudi
serta selain mereka, mereka
berkata:

o Dan di hari kiamat,
apabila mereka ingin selamat,
karena mereka diberikan
sedikit harapan untuk selamat
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bersama kaum muslimin,
kemudian hal 1tu diambil dari
mereka. Sebagaimana firman
Allah ta’ala:

- Maka pada hari ini tidak
diterima tebusan dari kamu
Maksudnya tidak diterima dari

manusia bahwa ia memberi
dirinya dengan harta.

- Bahkan, apabila orang
orang kafir mengolok olok
kaum muslimin, maka
sesungquhnya di hari kiamat
kondisinya akan berbalik,
firman Allah ta’ala:

- Satu sama lain saling
mencolek di antara mereka,
karena mengolok olok,




IslamHousEe «com

menghina dan merendahkan
kaum muslimin.

- Allah ta’ala tidak menjadikan
orang orang kafir sebagali
pengawas kaum muslimin,
mengkritik mereka. Dan Allah
ta’ala tidak menjadikan
mereka sebagai penjaga dan
menerima pesan terhadap
kaum muslimin.

- Sebagaimana orang orang
kafir mentertawakan kaum
muslimin di dunia, maka
sesungguhnya kaum muslimin
di hari kiamat akan
mentertawakan orang orang
kafir yang berada di neraka.

- Kita wajib menjaga lisan Kita
dan hendaklah kita tidak
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berbicara kecuali dengan
kebaikan. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

Menghina Syari’at Islam

Mugodimah

Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala,
shalawat serta salam semoga tercurah
kepada Nabi Muhammad
Shalallahu’alaihi wa sallam beserta
keluarga dan seluruh sahabatnya.

Firman Allah ta’ala:

[V :5ual] s ST &1 a5 s il Sl 5 2o 240 ST 5401
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Pada hari ini telah Kusempurnakan
untuk kamu agamamu dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan
telah Ku-ridhai Islam itu jadi
agamamul.

Dan firman-Nya:
[V 20l e JI] € 23T 4 Jie Gl &) )

Sesungguhnya agama (yang diridhai)

di sisi Allah hanyalah Islam. (QS.
B ‘\)

Dan firman-Nya:
I € {Ae) G &l e 3081 8 5h 5 4ka O ol U YT 2 455 05 )
[AC:0) e
Barangsiapa mencari agama selain dari
agama Islam, maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu) daripadanya,



IslamHousEe «com

dan dia diakhirat termasuk orang-orang
yang rugi. (QS. Y:Ae)

Dan firman-Nya:

I € Gsma i adl)5 85 1e 3l (315 i slalldl b e Al 415 (53 AME t;;u\aa\}
Maka apakah mereka mencari agama
yang lain dari agama Allah, padahal
kepada-Nya-lah berserah diri segala
apa yang di langit dan di bumi, baik
dengan suka maupun terpaksa dan
hanya kepada Allah-lah mereka
dikembalikan. (QS. 7:AY)

Agama yang dimaksud di atas adalah
agama Islam yang Allah ta’ala
mengutus rasul-Nya Muhammad
Shallallahu ‘alathiwasallam
dengannya, 1a adalah agama universal
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untuk semua umat manusia, universal
untuk sepanjang zaman hingga hari
Kiamat sejak diutusnya nabi
Muhammad Shallallahu
‘alathiwasallam,dan agama-agama
yang ada sebelum Islam yang dibawa
oleh para rasul juga agama-agama
yang benar, yaitu agama Allah ta’ala,
akan tetapi agama Islam datang
sebagai penggantinya (nasikh). Semua
penghuni bumi harus meyakini dan
masuk dalam agama Islam, karena
hanya itulah agama benar yang tersisa.

Adapun agama-agama
sebelumnya maka sungguh telah
dinasakh dengan agama ini, maka
siapa yang masih menganut agama
terdahulu 1a tidak beriman kepada
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Allah ta’ala dan para rasul-Nya, dan
tidak pula di atas agama yang benar,
karena ia menganut agama yang sudah
dinasakh, dan agama yang sudah
dinasakh tidak boleh dianut, dan bukan
merupakan ketaatan kepada Allah
ta’ala setelah digantinya, 1a hanya ta’at
kepada Allah ta’ala sebelum dinasakh.

Adapun bila sudah dinasakh
maka sudah berakhir pengamalannya
dan harus kembali kepada agama yang
menasakh yaitu agama Islam, sama
saja dalam hal itu agama Yahudi dan
Nashrani, atau selain mereka dari
semua orang kafir dan penduduk di
muka bumi. Siapa pun tidak punya
pilihan lain selain masuk ke dalam
agama ini —yaitu agama Islam- yang
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disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu
‘alathiwasallam tatkala Jibril
alaihissalam bertanya kepadanya:
‘Beritakanlah kepadaku tentang Islam?
Beliau menjawab:

eAs.l_j M\Jy)\“mubﬂ\ﬁ\‘ﬂ\ﬁu‘@u\» Aujucdﬂ\émdﬂ\djdeU
ﬁﬁ\]({@ud\u@\u\ \);j\&_uﬂ\cé_guw)e}a_\} ISJ\Q’_U.\} SRl

[ s
‘Engkau bersaksi bahwa tidak ada llah
(yang berhak disembah) selain Allah
dan sesungguhnya Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan shalat,
menunaikan zakat, puasa Ramadhan,
dan menunaikan ibadah haji ke
Baitullah jika engkau mampu.’[]

Lima perkara yang lima ini:
Dua kalimah syahadah, mendirikan
shalat, menunaikan zakat, puasa
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Ramadhan, dan menunaikan ibadah
haji ke Baitullah adalah rukun
rukun Islam yang ia berdiri di
atasnya, sebagaimana beliau
bersabda:

Ol 4 Y A G salet sl o S0 (3 alug ade i lea dl Jgney J
4 Al ] (@I DAl ) i A5 Glan )y o 55a 3 SIS L) 5 B3Lal H8) 5 4l O30 1N4ak
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‘Islam dibangun di atasnya lima
perkara: bersaksi bahwa tidak ada llah
(yang berhak disembah) selain Allah
dan bahwasanya Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan shalat,
menunaikan zakat, puasa Ramadhan
dan berhaji ke Baitullah.’[Y]

Ada berbagal macam
kewajiban, ada keta’atan, semuanya
adalah pelengkap bagi lima perkara int,
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lima perkara ini adalah pondasi yang
berdiri di atasnya bangunan Islam, ia
adalah tiang tiangnya yang dibangun di
atasnya, dan ketaatan lainnya yang
tersisa berupa kewajiban dan yang
disunnahkan adalah pelengkap dan
penyempurna bagi agama ini. Agama
Ini, semuanya adalah baik, semuanya
adalah nikmat, karena Allah ta’ala
menamakannya nikmat:

[ 5kl s il Sl 2 81 S0 300

Pada hari ini telah Kusempurnakan
untuk kamuagamamu dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku Al-
Maidah: Y

Allah ta’ala bersaksi bahwa
la adalah agama yang sempurna, dalam
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arti: tidak ada kekurangan padanya,
sungguh ia telah mencukupi semua
yang dibutuhkan hamba dalam dunia
mereka dan di akhirat mereka yang
padanya merupakan kebaikan,
keselamatan dan kebahagiaan mereka
di sisi Allah ta’ala. Maka agama ini
menjamin bagi orang yang berpegang
dengannya dan berjalan di atasnya,
memberi jaminan untuk mendapat
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Adapun orang yang
berpaling darinya dan tidak masuk
padanya, atau masuk padanya akan
tetapi menyia-nyiakan sebagiannya
dan berpegang dengan sebagiannya.
Maka yang tidak masuk padanya sama
sekali berarti ia adalah orang kafir
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calon penghuni neraka yang kekal di
dalamnya, dan yang masuk padanya
akan tetapi mengurangi sesuatu
darinya, maka orang ini agamanya
kurang sekadar kekurangan darinya,
bisa jadi tidak ada agama baginya
apabila kekurangan itu bertolak
belakang dengan dasar agama. Maka
orang yang tidak shalat umpamanya,
tidak ada agama padanya, karena ia
menyia-nyiakan pondasi Islam.

Demikian pula yang
menyekutukan Allah ta’ala, tidak ada
agama padanya, karena syirik bertolak
belakang dengan Islam dan
bertentangan.Demikian pula yang
melakukan salah satu pembatal dari
pembatal-pembatal Islam dan sebab-
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sebab murtad, maka sesungguhya ia
keluar dari agama ini, ia menjadi kafir,
murtad, sekalipun ia masih shalat,
puasa dan berhaji, selama i1a belum
bertaubat dari pembatal agama yang
dia lakukan, sesungguhnya pembatal
Inl merusak agamanya, dan Ia tetap
beramal di luar agama dan di luar
petunjuk.

Adapun yang muncul
darinya kesalahan atau kekurangan
dalam agamanya akan tetapi tidak
sampal kepada batas murtad, seperti
para pelaku maksiat misalnya, maka
yang seperti ini tidak keluar dari
agama, akan tetapi agamanya kurang
dan bisa menghadapi hukuman serta



IslamHousEe «com

bisa masuk neraka. Maka bahaya
sangat berat dalam hal ini.

Namun pelanggaran itu
bisamengeluarkan dari agama, maka
sesungguhnya bahayanya nyata.
Karena sesungguhnya manusia
terkadang melakukan ibadah dan ia
mengira bahwa 1a berada di atas
agama, padahal sebenarnya ia tidak
berada di atas agama karena ia terus
melakukan salah satu pembatal dari
pembatal-pembatal agama Islam yang
dia belum bertaubat darinya, dan
termasuk pembatal-pembatal ini adalah
mengolok-olok agama.

Maka manusia —sekalipun ia
shalat, puasa, dan melakukan amal
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Ibadah- jika 1a mengolok-olok agama
sekalipun hanya dengan satu kata atau
satu kali, maka sesungguhnya ia sudah
keluar dari agama dan i1a menjadi
murtad. la harus bertaubat kepada
Allah ta’ala dan masuk Islam lagi. Dan
Jika terus dan tidak bertaubat maka
sesungguhnya ia berada di luar agama.

Dalil hal 1tu adalah firman Allah ta’ala:
S0 Ay U] i) 3ag S0 38 1, 5AY L (58 L K 5L y5 addle 5 il 8 )
['1"1

Katakanlah:"Apakah dengan Allah,
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu
selalu berolok-olok?". (QS. 9:19)

Tidak usah kamu minta maaf, karena

kamu kafir sesudah beriman. (QS.
"‘1:'1'1)
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Mereka adalah satu golongan dari
kaum mukminin yang mengolok olok
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan para sahabat, serta
mengolok olok agama. Maka turunlah
wahyu kepada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam yang mengabarkan
bahwa mereka murtad dari agama
Islam disebabkan perkataan mereka.
Lalu mereka datang meminta maaf
kepada Rasulullah shallallahu “alaihi
wa sallam dan berkata: Sesungguhnya
kami berbicara sambil bercanda, kami
tidak bermaksud mengolok olok
agama, kami hanya ingin bercanda dan
bermain. Maka Allah ta’ala berfirman:

2o gl ey 3 S5 ) HNRAY () 5 e B 4 g5 atils 5 AT (B )
['L 1
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Katakanlah:"Apakah dengan Allah,
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu
selalu berolok-olok?". (QS. 9:19)

Tidak usah kamu minta maaf, karena

kamu kafir sesudah beriman. (QS.
C\;TT)

Mereka datang meminta maaf dan
berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya
kami berbicara hanya sambil bercanda
dan bersenang senang, kami tidak
bermaksud mengolok olok agama ini,’
dan Rasulullah shallallahu “alaihi wa
sallam tidak menerima alasan ini dari
mereka, beliau hanya menjawab
mereka dengan perintah Allah ta’ala,
yaitu firman-Nya:

€ R S S DAY {58 S A Al sl addle 5 T B
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Katakanlah:"Apakah dengan Allah,
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu
selalu berolok-olok?". (QS. 9:19)

Tidak usah kamu minta maaf, karena

kamu kafir sesudah beriman. (QS.
Q;W'ﬂ)

Beliau tidak menambah atas jawaban
Itu dan tidak menoleh kepada yang
meminta maaf kepadanya,
tidakmenambah selain membaca ayat
Ini, karena Allah ta’ala menyuruh
beliau:

€ sy da3 SO N8 ) AN, st e K Al gl g adile 5 ALl 8 )

Katakanlah:"Apakah dengan Allah,
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu
selalu berolok-olok?". (QS. 9:719)
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Tidak usah kamu minta maaf, karena

kamu kafir sesudah beriman. (QS.
‘1:'\'\)

Bahayanya sangat berat, karena
sebagian manusia —terutama orang
orang bodoh- terkadang sambil
bercanda di antara mereka, lalu masuk
ke dalam wilayah agama ini atau orang
orang taat beragama dengan sedikit
mengolok olok atau meremehkan, atau
mereka berkata: Agama ini sangat
berat, atau ini adalah agama keras, atau
ungkapan senada. Maka siapa yang
mengucapkan kata kata ini atau
semisalnya, maka i1a menjadi murtad
dari Islam, sekalipun ia shalat siang
dan malam serta puasa sepanjang
tahun.
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Apabila muncul darinya
ucapan dari jenis ini seperti mengolok
olok agama dan merendahkan Islam,
maka 1a menjadi kafir murtad, jika ia
tidak bertaubat kepada Allah ta’ala
dengan benar, maka ia hidup di luar
agama Islam.

Dan termasuk hal itu:
mengolok olok sesuatu dari nama
nama atau sifat sifat Allah ta’ala, atau
mengolok olok shalat, atau zakat, atau
puasa, atau haji, atau mengolok olok
sunnah Rasulullah shallallahu “alaihi
wa sallam, seperti mengolok olok
sesuatu yang diriwayatkan dalam
hadits shahih dari Rasulullah
shallallahu “alaihi wa sallam, seperti
siwak, memanjangkan jenggot,
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mencukur kumis, dan seperti semua
Ibadah. Sekalipun ibadah ini dari yang
sunnah dan bukan termasuk yang
wajib, apabila seseorang mengolok
oloknya maka ia menjadi murtad,
karena ia mengolok olok agama Allah
ta’ala.

Allah ta’ala menyebutkan
tentang orang orang munafik bahwa
mereka mengolok olok agama, seperti
dalam firman-Nya:

[V 5 al] § agiabalis 0151 1305)

Dan bila mereka kembali kepada
syaitan-syaitan mereka,

Maksudnya: apabila orang orang
munafik yang mengaku muslim,
apabila pergi kepada orang orang
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kafir dan Yahudi serta selain
mereka, mereka berkata:

[) € 5 all] € O sé s (AS ) a&aa U) ) 518 )

mereka mengatakan:"Sesungguhnya
kami sependirian dengan kamu, kami
hanyalah berolok-olok™". (QS. ¥:) )

Mereka berkata: sesungguhnya kami
masuk Islam hanya untuk mengolok
olok, bukan sebenarnya. Karena itu
kami bersama kalian wahai orang
orang kafir, kami bersamamu di atas
agamamu, akan tetapi kami hanya
menipu Muhammad dan para
sahabatnya, lalu kami menampakkan
keislaman, dan kami tidak benar dalam
hal 1tu untuk menipu mereka.

Firman Allah ta’ala:
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[Ve s al] € Oskand pelinda b ab3A5 2gn {5 5dila 1)

Allah akan (membalas) olokan-olokan
mereka dan membiarkan mereka
terombang-ambing dalam kesesatan
mereka. (QS. Y:)9)

Ini hukuman untuk mereka, maka
maksud( x5z ): Dia ta’ala membalas
olok olokan mereka, sesungguhnya
Allah ta’ala mengolok olok mereka,
menghina, merendahkan dan menyiksa
mereka.

Dan di hari kiamat, apabila
mereka ingin selamat, karena
mereka diberikan sedikit harapan
untuk selamat bersama kaum
muslimin, kemudian hal itu diambil
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dari mereka. Sebagaimana firman
Allah ta’ala:

7 s ll] €685 58 (e ol U g 500 | ghale () Elaaliall 5 (¢ psalial) 0% 25 )

Pada hari ketika orang-orang munafik
laki-laki dan perempuan berkata
kepada orang-orang yang
beriman:"Tunggulah kami supaya
kami dapat mengambil sebahagian dari
cahayamu".

Ketika orang orang beriman berada di
atas cahaya, sebagaimana firman Allah
ta’ala:

€ peitals agen (5 ata 2h 5 50)

sedang cahaya mereka memancar di
hadapan dan di sebelah kanan mereka,

.. (QS. 1A
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Mereka berada di atas cahaya dan
orang orang kafir di atas kegelapan,
karena tidak ada iman bersama
mereka, mereka tidak tahu apa yang
ada di bawah kaki mereka.

Orang orang munafik
diberikan sedikit cahaya di awalnya
untuk mengolok olok mereka, lalu
mereka merasa bahagian, kemudian
diambil dari mereka, lalu mereka
berada di atas kegelapan. Ketika itulah
mereka meminta pertolongan kepada
orang orang beriman, mereka berkata:
(500 ) :Maksudnya: tunggulah kami
hingga kami menyusul kalian dan
meminta cahaya dari kalian. Mereka
meminta kaum muslimin berhenti
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hingga mereka bisa menyusul dan
mendapat cahaya dari cahaya mereka:

e a3 Al 5 4 A4 IS AT s a5 oyl 155 1 52uaills 22155 ) a5 (34

VY :aall] € il 4l
Dikatakan (kepada
mereka):"Kembalilah kamu ke
belakang dan carilah sendiri cahaya
(untukmu)".Lalu diadakan di antara
mereka dinding yang mempunyai
pintu.Di sebelah dalamnya ada rahmat
dan di sebelah luarnya dari situ ada
siksa. (QS. al-Hadid:Y)

Seperti inilah Allah ta’ala memutuskan
di antara makhluknya pada hari
Kiamat: memisahkan ahli iman dari
ahli nifag, ahli iman berada di surga
dan di atas cahaya, dan ahli nifag dan
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orang kafir di dalam kegelapan dan di
dalam neraka:

(. xs52): Maksudnya orang orang
munafik berseru kepada kaum
muslimin:

( zac64): Maksudnya semasa di dunia,
bukankah kami shalat, puasa dan
berhaji bersama kalian?

Maka orang orang beriman menjawab:

P08 5 4 Sl 2la s N Ki%e 5 ey 5 il ?ij T}Sﬁbﬁ;ﬁé
Mereka menjawab:"Benar, tetapi kamu
mencelakakan dirimu sendiri dan
menunggu (kehancuran kami) dan
kamu ragu-ragu serta ditipu oleh
angan-angan kosong sehingga
datanglah ketetapan Allah; dan kamu
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telah ditipu terhadap Allah oleh
(syaitan) yang amat penipu. (QS.al-
Hadid:) ¢)

Gharur: adalah syetan.
(s sy 50 )

Maka pada hari ini tidak diterima
tebusan dari kamu Maksudnya
tidak diterima dari manusia bahwa
la memberi dirinya dengan harta.

(10 0 5 58 8309 50 )

Maka pada hari ini tidak diterima
tebusan dari kamu dan tidak pula dari
orang-orang kafir.Maksudnya: kalian
dan orang orang kafir adalah sama.

[Vo ruaall] § Seaadl G5 28¥ 352 (o 50 2152 )
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Tempat kamu ialah neraka. Dialah
tempat berlindungmu.Dan dia adalah
sejahat-jahat tempat kembali. (QS. al-
Hadid:) )

Perkaranya sangat berbahaya.

Maka yang wajib terhadap seorang
muslim: agar ia menghormati Islam,
mengagungkan Islam dan perintah
perintah agama, janganlah ia mengolok
olok sedikitpun dari agama Islam,
sekalipun hanya dalam perkara sunnah,
namun ia harus mengagungkan agama.

Firman Allah ta’ala:
(7Y a6 coslill (538 oo 38 a0 s il e @lld )

Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-
syl‘ar Allah, maka sesungguhnya itu
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timbul dari ketagwaan hati. (QS. Al-
Hajj:v'Y)

Dan firman Allah ta’ala:
[ :zﬁ‘]éﬁjﬁ?ﬁ%}@@‘guﬁ%&j%

Dan barangsiapa mengagungkan apa-
apa yang terhormat di sisi Allah maka
Itu adalah lebih baik baginya di sisi
Rabbnya. (QS. al-Hajj:¥ +)

Yang wajib: mengagungkan agama,
mengagungkan perintah perintah
syara’ dan larangan larangan dan
menghormatinya. Demikian pula wajib
menghormati orang orang beriman,
maka tidak boleh bagi seorang muslim
mengolok olok saudaranya sesama
muslim.
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Bahkan, apabila orang orang
kafir mengolok olok kaum
muslimin, maka sesungguhnya di
hari kiamat kondisinya akan
berbalik, firman Allah ta’ala:

[V opiilal] € & sRatog | shale Gl G | 815030 o G

Sesungguhnya orang-orang yang
berdosa, adalah mereka yang
dahulunya (di dunia) menertawakan
orang-orang yang beriman. (QS. al-
Muthaffififin: Y1)

Maksudnya di dunia.
[V 0 o] € 6550055 gy 1554 133

Dan apabila orang-orang beriman lalu
di hadapan mereka, mereka saling
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mengedip-ngedipkan matanya. (QS. al-
Muthaffififin:¥+)

Satu sama lain saling mencolek di
antara mereka, karena mengolok

olok, menghina dan merendahkan
kaum muslimin.

[V\ onilaall] € (I8 1 SN Aglal L) 1 S8 135 )

Dan apabila orang-orang berdosa itu
kembali kepada kaumnya, mereka
kembali dengan gembira. (QS. al-
Muthaffififin:¥))

Maksudnya: apabila orang orang kafir
pulang ke rumah mereka:

=5 Mereka berbicara di rumah: kami
telah mengolok olok kaum muslimin,
kami mengganggu mereka. Mereka
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merasa bangga bahwa mereka
mengganggu kaum muslimin.

(&45m5)

Dan apabila mereka melihat orang-
orang mu'min,

Apabila orang orang kafir melihat
kaum muslimin:

(esfiead o938 31486 )

mereka mengatakan:"Sesungguhnya
mereka 1tu benar-benar orang-orang
yang sesat", (QS. al-Muthaffififin: YY)

Mereka berkata: sesungguhnya kaum
muslimin salah dalam beragama.

Seharusnya mereka menyatu bersama
manusia, tidak bersikap keras, karena
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mereka memandang agama sangat
keras. Seharusnya mereka bersikap
toleransi bersama manusia. Hidup
bersama manusia, sekalipun mereka
berada di atas kekafiran dan yang
diharamkan. Mereka sesat dan salah
dalam keagamaan mereka dan dalam
berpegangnya mereka dengan agama.

Firman Allah ta’ala:
[FY osihal] § Gabdla agile 1 lasilas)

padahal orang-orang yang berdosa itu
tidak dikirim untuk penjaga bagi
orang-orang mu'min. (QS. al-
Muthaffififin: YY)

Allah ta’ala tidak menjadikan
orang oranq kafir sebagal pengawas
kaum muslimin, mengkritik mereka.
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Dan Allah ta’ala tidak menjadikan
mereka sebagail penjaga dan
menerima pesan terhadap kaum
muslimin.

Kemudian Allah ta’ala menjelaskan
kesudahan:

[V4 :cuiihal] ¢ & &atag B Ga 1 5alz Gl 2506 )

Maka pada hari ini, orang-orang yang
beriman menertawakan orang-orang
kafir, (QS. al-Muthaffififin:Y ¢)

Di hari kiamat, orang orang kafir
berada dalam siksaan dan kehinaan,
dan kaum muslimin dalam kemuliaan,
ketinggian dan surga. Menengok dari
surga dan melihat kepada orang orang
kafir dan mereka di neraka dalam
siksaan, lalu mereka (kaum muslimin)
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mentertawakan orang orang kafir,
sebagai balasan perbuatan mereka.

[V cahdl] € G fatay J&D Ga ) shals (pdll 2 5lla)

Maka pada hari ini, orang-orang yang
beriman menertawakan orang-orang
kafir, (QS. al-Muthaffififin:¥ ¢)

Sebagaimana orang orang kafir
mentertawakan kaum muslimin di
dunia, maka sesungguhnya kaum
muslimin di hari kiamat akan
mentertawakan orang orang kafir
yang berada di neraka.

[¥orcuiibaall] € & ohag ol YT e )

mereka (duduk) di atas dipan-dipan
sambil memandang. (QS. al-
Muthaffififin:Ye)
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Mereka menengok mereka dari kamar
kamar yang tinggi di surga, di atas
tempat tempat duduk yang tinggi,
memperhatikan orang orang kafir dan
musuh musuh mereka yang telah
mengganggu mereka semasa di dunia,
sedangkan mereka (orang orang kafir)
sedang disiksa di neraka dan terhina,
maka mereka mentertawakan mereka.

[V cpithall] € (sladi 15080 A& G 0a )

Sesungguhnya orang-orang kafir telah
diberi ganjaran terhadap apa yang
dahulu mereka kerjakan. (QS. al-
Muthaffififin:¥1)

Ya, orang orang kafir dibalas sesuai
perbuatan mereka.
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Hal ini menunjukkan bahwa tidak
boleh mengolok olok agama, tidak
pula terhadap Rasulullah shallallahu
‘alathi wa sallam, tidak pula terhadap
sesuatu dari al-Qur an, tidak pula
terhadap sesuatu dari hadits hadits
Rasulullah shallallahu “alathi wa
sallam. Tidak boleh mengolok olok
kaum muslimin atau individu dari
kaum muslimin.

Bahkan, wajib menghormati agama
dan ahli agama, karena mereka adalah
hamba hamba Allah ta’ala yang
beriman, karena mereka mulia di sisi
Allah ta’ala. Allah ta’ala telah
memuliakan mereka dengan Islam,
maka tidak boleh menghina dan
merendahkan mereka, tidak boleh
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mengolok olok mereka, maka
sesungguhnya hal itu akan menjadi
malapetaka terhadap pelakunya di
dunia dan akhirat.

Maka orang yang mengolok olok: dia
yang menjadi terhina di dunia dan
akhirat.

Adapun yang diolok olok, maka
sesungguhnya hal ini tidak
membahayakannya selama dia berada
di atas kebenaran, selama dia berada di
atas jalur agama. Sesungguhnya tidak
merugikannya orang orang mengolok
oloknya, sesungguhnya hal itu akan
berpulang kepada pelakunya dan yang
mengatakannya.
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Kesimpulannya: sesungguhnya
mengolok olok agama Allah ta’ala,
meremehkan agama atau merendahkan
sesuatu dari perintah perintah Allah
ta’ala, atau taat dipandang murtad dari
agama Islam. Demikian pula
merendahkan orang orang yang taat
beragama, merendahkan kaum
muslimin dan mukminin, merendahkan
ulama, merendahkan orang orang baik
dan mengolok olok mereka, semuanya
masuk dalam bab yang berbahaya ini.

Maka wajib terhadap
seorang muslim: menjaga lisannya,
menghormati agamanya, menghormati
ulama Islam, menghormati tokoh
tokoh agama, menghormati setiap
muslim yang hidup di atas muka bumi,
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menghormati dan mencintali mereka
karena Allah ta’ala, membesarkan
mereka. Demikian pula yang lebih
utama lagi, menghormati agama,
perintah perintahnya, sunnah dan
kewajiban. Menghormati hal itu dan
membesarkannya. Tidak mengolok
olok sedikitpun darinya, atau
merendahkan sesuatu dari agama Allah
ta’ala. Maka jika ia melakukan sesuatu
dari hal itu maka ia wajib bertaubat
kepada Allah ta’ala dan
menyelamatkan dirinya dari bahaya
sebelum terlambat dan tertutup pintu
taubat di wajahnya, kemudian ia
menjadi orang yang merugi. Perkara
dalam hal ini sangat berat.
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Kita memohon kepada Allah
ta’ala agar menjaga Kita dari
terjerumus dalam perkara yang
berbahaya ini, dan semoga Dia
menjadikan kami dan kamu termasuk
orang yang mengontrol lisannya dan
menahannya dari berbicara yang tidak
boleh. Sesungguhnya ucapan sangat
berbahaya. Terkadang manusia
meremehkan ucapan, padahal ucapan
mempunyai pengaruh/dampak, bisa
jadi dampak baik, jika ucapannya baik,
dan bisa jadi dampak buruk, jika
ucapan yang buruk.

Firman Allah ta’ala:

[0 5] € 30 Gl 4l Y] I35 0 il )
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Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan
melainkan ada di dekatnya malaikat
pengawas yang selalu hadir. (QS.

Qaf:\A)

Ucapan manusia diperhitungkan, jika
baik niscaya Allah ta’ala menambah
ketinggiannya:

[V e s hld]  4ad 2 Adiall Jaadl s Codall 2RI Siag 4dl))

Kepada-Nyalah naik perkataan-
perkataan yang baik dan amal yang
saleh dinaikkan-Nya.. (QS. Fathir:) +)

Dan jika ucapan yang buruk, maka
akibat buruknya akan berpulang
kepada yang mengatakannya,
sebagaimana disebutkan dalam hadith:

LA‘: J\Aﬁ\e@ﬁj&)u‘@wU\u&&)» eh,ucm\slmm\d)u)db
[AALAUJ\}L;_\AJJ\}_\AA\MP\]((?@_m.d\_\.ahmy‘ V»ts);\_m
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“Dan tidaklah menjerumuskan
manusia di neraka di atas wajah
mereka —atau beliau bersabda: di atas
hidung mereka selain hasil ucapan
lisan mereka.’[Y]

Terkadang manusia mengucapkan satu
kata yang menjadi sebab
kebinasaannya untuk selamanya.
Sebagaimana sabda Nabi shallallahu
‘alathi wa sallam:

YML@J@L‘XA}J\_LM&MSX\JA&JJ;J\Q\)> by ade dll s ) J gy J8
[kl an AT « copralls (3 yall (s Laa 3l AN b gy (s 5

“Sesungguhnya seorang laki laki
berbicara satu kalimat dari kemurkaan
Allah ta’ala yang dia tidak
memperdulikannya, ia terjatuh di
neraka lebih jauh dari pada jarak antara
Timur dan Barat.’[¢]
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Satu kata yang menyebabkan
kemurkaan Allah ta’ala, apabila
manusia mengucapkannya, sekalipun
la tidak memperdulikannya dan
mengira bahwa Ia sangat
mudah/ringan, maka sesungguhnya ia
terjerumus dalam api neraka lebih jauh
dari pada jarak di antara Timur dan
Barat, maka bagaimana dengan kata
kata yang sangat banyak? Perkaranya
sangat berat. Firman Allah ta’ala:

(V0 sl € ale 4y &1 Gualls Lol i ()5l 55 sy 45585 ) )

(Ingatlah) di waktu kamu menerima
berita bohong itu dari mulut ke mulut
dan kamu katakan dengan mulutmu
apa yang tidak kamu ketahui sedikit
juga, dan kamu menganggapnya suatu



IslamHousEe «com

yang ringan saja.Padahal dia pada sisi
Allah adalah besar. (QS. an-Nur:'®)

Kita wajib menjaga lisan kita dan
hendaklah kita tidak berbicara
kecuali dengan kebaikan. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

318 Ul YT 655 Al Bl U8 ey ey e il s i) Iy J
[ ol an Al ] «&idal
“Slapa yang beriman kepada Allah
ta’ala dan hari akhir maka hendaklah ia
mengatakan yang baik atau hendaklah
la diam.”[°]

Sesungguhnya bila manusia
tidak berbicara niscaya ia selamat,
akan tetapi bila 1a berbicara yang batil
maka sesungguhnya ia binasa. Apabila
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la menahan lidahnya tentu ia selamat.
Maka manusia, bisa jadi ia berbicara
yang baik maka ia naik, dan bisa jadi
1a berbicara yang buruk maka ia
binasa, dan bisa jadi ia diam, maka
tidak berguna baginya dan tidak
berbahaya.

Inilah, kita memohon kepada
Allah ta’ala agar memberi taufik
kepada kita ke arah yang baik,
Istigamah dan lurus. Dan semoga Dia
memberi rizqi kepada kita agar
berpegang dengan agama ini, memberi
kami dan kalian kebersihan lisan dari
ucapan yang keji/kotor, ucapan jelek,
dan ucapan yang dampak buruknya
berpulang kepada yang berbicara.
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Semoga Allah ta’ala memberi rahmat
kepada nabi kita Muhammad, keluarga
dan para sahabatnya.

[Y]JHR Muslim Y1-YV,
[Y]JHR. Al-Bukhari A.

[Y] HR. Ahmad ©/YYV, at-
TirmidziV/YAY-YAY ' Ibnu Majah

YAAYYE VYo semuanya dari hadits
Muadz radhiyallahu “‘anhu.

[¢] HR. Al-Bukhari Y/YA-YA4 dari

hadits Abu Hurairah radhiyallahu
‘anhu.
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[°] HR. Al-Bukhari 1£Ye dari hadits
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu.



